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ABSTRAK 

 

Tulisan ini membahas tentang penerapan idiom hasapi batak toba pada gitar elektrik 

dalam lagu sigulempong. Penulis tertarik mengangkat karya tulis ini agar memberi 

gaya baru dengan konsep musik instrumental kolaborasi dengan musik tradisional 

taganing dan sulim. Dengan melakukan aransemen, penerapan, dan pengembangan 

idiom hasapi pada gitar elektrik agar menjadi pembelajaran dan pengalaman baru 

bagi penulis dalam mengaransemen lagu sigulempong dengan combo band dengan 

gaya fusion. Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metode kualitatif 

yaitu data yang terkumpul dari sumber: berupa audio, video, jurnal dan buku. Hasil 

resital tugas akhir menyimpulkan penerapan idiom hasapi batak toba pada gitar 

elektrik dengan suara distorsi kolaborasi dengan taganing dan sulim dapat 

mengangkat idiom hasapi dengan nuansa yang berbeda tanpa meninggalkan unsur 

tradisionalnya. 

 

Kata Kunci : Idiom Hasapi, Sigulempong, Batak Toba, Aransemen, Fusion. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebuah etnik (suku) tidak bisa terlepas dari unsur keseniannya. Kesatuan alam, 

budaya dan seni merupakan perwujudan sosial politik dari sebuah etnik. Bangsa 

Indonesia sebagai bangsa yang kaya akan ragam etnik, yang mempunyai keunikan 

dan keragaman kesenian masing-masing etnik tersebut. Di Sumatera Utara terdapat 

beberapa suku yaitu: Toba, karo, Simalungun, Mandailing, Pak-Pak dan Angkola. 

Setiap suku tersebut mempunyai tradisi dan budaya yang berbeda. Sebagai salah 

satu etnik dari beratus etnik yang dimiliki Nusantara tentu memiliki keunikan 

kesenian tersendiri. Batak merupakan salah satu dari beberapa etnis atau suku yang 

terdapat di daerah Propinsi Sumatera Utara (Jacky Raju 2016) 

Sejarah merupakan salah satu hal yang harus dilestarikan karena seperti 

pepatah yang disampaikan oleh Presiden Pertama Indonesia bahwa bangsa yang 

besar dalah bangsa yang mencintai sejarah. Apalagi dengan beragam suku yang 

ada di Indonesia membuat negara ini kaya akan sejarah. Misalnya suku batak, 

terdapat banyak hal yang dapat dijadikan sebagai sejarah misalnya pakaian adat, 

makanan khas, tarian adat, sejarah berdirinya dan juga para pahlawan yang berasal 

dari suku batak ini. Suku batak toba meliputi Kabupaten Toba Samosir, Kabupaten 

Humbang Hasundutan, Kabupaten Samosir, Kabupaten Tapanuli Utara dan 

Sekitarnya, suku batak toba merupakan suku yang terdapat di daerah provinsi 

Sumatera Utara, alat- alat musik yang dipakai dalam musik batak toba adalah 

Taganing, Gondang, Oloan, Ihutan, Panggora, Doal, Hesek, Odap, Sulim (seruling), 

Sarune Bolon, Sarune Etek, Hasapi, Garantung. Kesenian batak toba secara umum 

dibagi menjadi dua bagian yaitu: Gondang Sabangunan dan Gondang 

Hasapi.(sinaga 2010)  

Adapun instrumen yang digunakan dalam Gondang Sabangunan yaitu 

Gordang (gendang besar), Taganing, Sarune Bolon, Odap, Ogung (gong) dan 

Hesek. Sementara Gondang Hasapi adalah ansambel musik yang digunakan untuk 

mengiringi upacara adat batak toba tapi tidak se-sakral ansambel gondang 
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sabangunan. Biasanya ansambel musik ini digunakan untuk pengiring tari, upacara 

pernikahan, dan dijadikan untuk hiburan (Opera Batak). Instrumen yang digunakan 

dalam Gondang Hasapi adalah: Hasapi (chordophone), Sarune etek (double- 

reedaerophone), Garantung (idiophonemelodis), Taganing (membranophone), 

Sulim(aerophone), Hesek (concussionidiophone. Fungsi alat musik Hasapi sebagai 

melodi pengiring, sama dengan seruling. Hasapi akan memainkan melodi dari awal 

hingga akhir lagu atau di sebut repetoar penuh. Pemain juga tak jarang memainkan 

improvisasi dalam memainkan lagu.(irwansyah harahap 2005) 

Akan tetapi alat musik hasapi tidak mempunyai fret pada bagian fingerboard 

seperti yang terdapat pada gitar. Tangga nada yang diterapkan dalam melodi hasapi 

digolongkan dalam jenis tangga nada pentatonis, pada umumnya permainan melodi 

dalam hasapi hanya terdiri dari kalimat yang diulang berkali-kali, biasanya 

dimainkan dengan idiom-idiom secara unisono bersama sarune etek atau sulim. 

Pola permainan hasapi biasanya disisipkan dengan filler ( isian berupa variasi nada 

atau motif ) di antara melodi aslinya. 

Menurut (Danny 2018) dalam jurnal  teknik permainan instrumen musik 

tradisional batak toba (gondang hasapi) hasapi termasuk dalam kelompok 

chordophone (alat musik berdawai) dan memiliki dua senar. Ciri khas dari alat 

musik hasapi adalah pada bagian lubang suara (sound hole) terletak di bagian 

belakang. Akan tetapi, alat musik hasapi tidak mempunyai fret (logam jarak) pada 

bagian leher papan jarinya seperti yang terdapat pada gitar. Teknik memainkan 

instrumen musik hasapi ialah dengan cara mamiltik atau dahulu disebut tukkel 

(dipetik).  

Seiring berkembangnya zaman, kolaborasi musik sudah di temui dimana-

mana, perpaduan musik barat dengan musik tradisional dengan penggabungan 

genre musik, karena itu lah penulis tertarik menginterpretasikan penerapan idiom 

hasapi batak toba pada gitar elektrik dengan combo band dengan gaya fusion. 

Tentunya agar semakin banyak  para pelaku musik secara khusus untuk anak muda 

yang mau dan tidak malu untuk mengembangkan musik tradisionalnya masing-

masing. Di tugas akhir  penulis  menerapkan idiom hasapi pada gitar elektrik, 

dengan pengembangan suara efek gitar dengan suara distorsi. Yang membuat 
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perbedaan dimana pada umumnya suara hasapi tanpa efek atau clean, lagu 

Sigulempong, karya dari   S Dis Sitompul penulis  bawakan dalam  tugas resital 

akhir ini dengan mengaransemen dan mengembangkan dengan gaya fusion, 

pengembangan akor, harmoni, improvisasi dan singkopisasi. Selain instrumen gitar 

elektrik, penulis  juga diiringi combo band dan alat tradisi etnik Batak Toba yaitu 

taganing dan sulim. Ini menjadi tantangan untuk penulis mengaransemen lagu tanpa 

menghilangkan nuansa musik yang ada dalam lagu tersebut serta membuat referensi 

warna baru bagi para pendengar musik. Dengan konsep yang berbeda, pada 

umumnya lagu sigulempong menggunakan vocal untuk pembawa tema, tetapi di 

tugas akhir ini lagu sigulempong instrumental, gitar elektrik sebagai pembawa tema 

lagu. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang dipaparkan penulis, maka dapat dirumuskan 

masalah: 

Bagaimana aransemen dan penerapan idiom hasapi pada gitar elektrik dalam lagu 

Sigulempong diiringi combo band kolaborasi dengan alat musik tradisional 

taganing dan sulim? 

 

C. Tujuan 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah tersebut, tujuan penyajian musik ini 

adalah: 

Mengetahui aransemen dan penerapan idiom hasapi pada gitar elektrik dalam 

lagu Sigulempong dengan format combo band kolaborasi dengan alat musik 

tradisional taganing dan sulim. 
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D. Manfaat 

Berikut manfaat yang diperoleh dari tujuan penyajian musik yang tercapai 

adalah sebagai berikut: 

1. Memberi ide baru bagi penulis dalam bermusik yaitu kolaborasi dengan combo 

band dan musik etnik tradisional. 

2. Menambah referensi bagi dunia musik khususnya untuk musisi etnik 

tradisional.


